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STUDIKASUS PEMBERDAYAAN MODAL BUDAYA............... - Ketut Sumadi{ 43-55)
STUDIKASUS PEMBERDAYAAN MODAL BUDAYA DESA
ADAT KUTA DALAM HEGEMONI POLITIK PARTWISATA
Oleh Dr. Drs. Ketut Sumadi, M. Par

ABSTRACT

Governmen policy on tourism in national development by exploiting the cultural capi.
tal of each ethnic group in Indonesia, each region such as race utilize local wisdom into tourism
antraction. To legitimize the action, each local government given the Jreedom to make political
policies or local regulations (Perda) to the successful development of tourism In Bali for ex-
ampie, culnaral eqpital of Hinduisnt is imbued as @ tourist attraction is set by "Perda No. |
Tahun 1974, jaier amended t6 become " Perda No. ! Tabuwre [99] on Cultura Towrism. in this
legislation mentiomed Cultural Tourism is the nype of tourism development in the developmens
and use of local Balinese culture is imbued with Hinduism, whick is part of the Narlonal Culture
ay a potential basis of the dominant, in which one dream implied the existence of reciprocal
relationships hetween tourism with culture 50 thar botk increases tn harmony, harmony, amd
balance. Operation of cultural towrism Is 10 introduce, uiltze, conserve and enhiance the quality
of obfects and attractions, 1o mainiain the norms and values of retigious evdture and natwral life
of Bali an envirommentally sound life, prevent and eliminate the negative influences that can be
caused by activities fourism,

With the enactment of such legislaiion, like the opintor of Gramsci, hegemony, and in-
deed there has been domination of tis state of the diversity of culture and life of the community,
This phepomenon is also b line with the perspective of cultural stadies reinforced the thought
leaders Postmodern theory and critical social theory, like Foucault on the discourse of power,
knowledge, and ruth, Derrida on deconstruction, which refect the grand rarvatives Lyotard,
Bovrdiew on cudrurad capital. or Boudriliard which confirms the aocurvence of big change from
the model of mechanical, metallyrgical produciton te an information industry and from produc-
Hom io consumption as the main focus of cconomic

Key Words: Cultural Capital, Hegemony, Traditional Village, Tourism Palicy

LPENDAHULUAN Kebijakan politik pemerintah tentang

Kebudayaan merupakan aset utama
Kepanwisataan Indonesia, karena sifatnya yang
unik dan khas. Hal ini ditetapkan dalerm Goris-Gasis
Besar Haluan Negara (GBHN) 1999-2004,
khususnya pada Beb Sosial dan Budaya, paragraf
g dan b, sebagai berikut: () Menjodikan kescnian
dan kebudayaan tradisional Indonesia sebagai
wahana bagi pengembangan pari wisata nasional
dan mempromosikannya ke luar negeri secara
Konsisten schingga dapat menjadi wahana yang
utui dan terpadu; (k) Mengembengkan périvwisatn
metalul pendekatan sistem yang utuh dan terpady
bersifat interdisiplin dan pertisipatoris dengan
menggunakan kniteria ekonormy, teknis, erponomis,
sosial budaya, hemat energl, melestarikan alarmn dan
lickak merusak lingkungan,

pengembangan kepariwisataan secara nasional
dengan memanfaatkan modal budaya masing-
masing etnis di Indonesis, maka sctiap daerah
seperti berfomba mernanfaatkan kearifin lokalnya
menjad daya tank pariwisaa Untuk melegitinasi
tindakan jtu, masing-masing pemeriniah dacrah
diberi kehehasan untok membuat kebifakan politik
atmis pematuran dacrah (Perda) guna menyukseskan
pengembeangan pariwissta,

Di Bali misalnya, modal budaya yong
dijiwai agama Hindu sebagzi daya tarik wisata
ditetapkan dengan Perda No. | Tahun 1974,
kermudian diperbehant menjadi Perda No. 1 talun
199] tentang Pariwisats Budaya. Dalem Perda ind
discbutkan Pariwiseta Budaya adalah jenis
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kepuriwisataan yang dalam perkembangan dan
pengembangannya menggunakan kebudayazn
Dacrah Bali dijiwal oleh Agama Hindu yang
merupakan bagian duri Kebudayaan Nasional
sehagai potensi dasar yang dominan, yung di
dalamnya tersirat satu cita-cite akan adanys
habungan timbal balik sntera pariwisats dengan
kebudayaan sdinggnka&nmundngtmma
serusi, selaras. don seirsbang, Penyclenggaraan
pﬁwiaahdaynadduhnm&mmdm
menceyngunakon, melestarikan dan menirglothan
mote objek dan days tartk  wisata,
mempertahankan norma-norma dan nitai-nils
kehudayaan sgama dan kehidupan atam Bali yorg
berwawssan Iingkungan hidup, mencegah dan
menadakan pergansh-penganuh negifyang dapat

Dengan ditetapkannys Perda tersebut,
seperti pendapat Grumsei, sesunggubnya teloh
terjadi hegemoni dan dominssi negara terhadap
kebudayaan dan kehidupan keberagamaan
masyzrakat. Fenomena ini sejalsn pula deagun
perspektif culture studies yang diperkuat
Kritis, seperti Foucault tentang wacana
kekumsnan, pengetahuan, dankebenaran, Derrida
tentang dekomstrukest, Tyoterd yang menalak narma
besas, Bourdieu tentang modal budayn, stau
Baudrilland yang menegaskan seradinya perubshan
besar dari model mekanis, produksi metalung ke
suaty industri informasi dan dars produkes: ke
konsumsi sebagai fokus utama ekonomi
(Feathcesione: 2001, Best: 2002, Ritzer: 2002,
Lubis: 2003, Jenkins: 2004, Pifiang: 2004, Barker:
2005. Agger: 2006, Harker:2006, Masiyah; 2006,
Atmajn: 2007).  Kenyataannya implerrentasi
Perdaiembmummgma@fndhsilmadmyn
mﬁ&mmddmmmﬁnww)mg
ldihmaummhmlqinﬁsdmmm
Hal ini mudah tegzadi karens konsep penbangusn
konvensional yang dilaksspakan bersifat fop
down.

Proses pengambilan kepunisan yang lebih
bersifat top down dan mengejar pertumbubin
ekonomi vang tinggi dalam perkembangan
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Pariwiziata dengan sistem kapatalisme global
menychabkan tegadinga marginalisasi terhadap
masyarakat lokal yang teguh memegang tradisi
serta terbelukang dalam pengetahuan
kepariwisataan dan modal ekonomi. Menurut
Erawan (2001), Ardiks (2002). Pitana das Putu
Gayatri (2005), Picard (2006), Tistern { 2007),
manfant pariwisata terdistribusi secarn tidak
poporsional serlibat dalam Permmbuhan ekonomi
terjac sesuai hatapan, tetapi husil ini sebagian
besar dinikmeti aleh yang memang sudah kuat
perckonomiannya, yang lemah tetap lemah, yang
miskin tetap miskin dan malahan tidak Jarang
menjadi bertambah miskin, karena adanys
persangan antars vang kusi dengan yang lemah,
target pertumbuhan ekonomi dalam sektor
pesivasata tenfl sga: bertemtangan dengnn esensi
pengembangan pariwisata yang menghendaki
adanya hubungan timbal balik sntara pariwisats
den kebudiyaan sehingge ked wnya meningks
sccara serasl, selaras. dan scimbang.
Penyclenggaraan pariwisata budaya semcstinga
mempenahankan noema-norma dan nilai-nilai
kebudaysan dan agama dalam kehidupan
misyarakat Bali yang berwawasan lingkungsan
hidup sesusi konsepsi TH Hita Karana. Pengarsh.
pengarub negatif yang dapat ditimbulkan oleh
kegistan keposiwisataan, semestinys dapat
dikendaliken oleh nilai moralitas Bgama dan
kedudayaan, namun kenyatsannya seperti
dikermukakan Abadullsh (2006), kentrol sosial di-
dalam prsktik agama menjadi sangas lemab karona
batas-balas legitimasi simbalik mengabur,
kemudian tesjaci “deteritorialisasi™ SLE proses.
menghilangnya batas-batas kebuduyaan, Piliang
meayebut dengan istilah “pospiritualitas™,
berbaumya basrat dan Kesucian,
Senusdesadi Bali yang terikat dalam sistern

sosial budays yang disebut desa ader atau desa
pakraman, memiliki kearitan tokal dan local
Lenius yang berbeda-beda. Perbedann ini hisn
bertahan, tumbub dan berkembang karens
dilimdasimmlhgmudmmidmmwmnﬁ’
yang disebut desa mawacara dan desa, kala,
patra. Desa Adar Kuta, Kelurahan Kuta,
Kecamaran Kuts. Kawaadmgmisalm_
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memiliki kearifan lokal dan lokal genius seperti
ritual Melasti di pantai yang menjadi daya tarik
wisata. Sebagai destinasi pariwisata yang
mengandalkan keindahan pantai, Desa Adat Kuta
yang terdiri atas 13 banjar (organisasi sosial
tradisional di bawah desa adat yang memiliki
otonomi untuk mengatur anggotanya), secara tidak
langsung telah memberdayakan modal budayanya
dengan memanage prosesi ritual Melasti itu
menjadi daya tarik wisata.

Ritual Melasti yang dilaksanakan di Pantai
Kuta bisa menjadi daya tarik wisata, karena selain
memiliki fungsi religiositas memancarkan vibrasi
kesucian, juga memiliki nilai estetika dalam aspek-
aspek ritualnya, sehingga prosesinya tampak
sebagai bentuk kesenian sangat spektakuler dan
menjadi tontonan wisatawan mancanegera yang
sedang beraktivitas di pantai. Pemahaman estetika
di sini sejalan dengan pendapat Maquet (1986)
tentang pengalaman estetika dalam realitas seni
sehari-hari. Dalam kehidupan sehari-hari secara
tidak disadari kita dikelilingi oleh benda-benda
visual bernilai estetika. Fenomena seni yang pada
awalnya diciptakan tidak dengan maksud dan
tujuan sebagai benda seni melainkan sebagai benda
pakai atau fungsional, kemudian menjadi karya seni
yang menarik disebut Maquet denganistilah “art
by metamorphosis”, Karena itu, kesenian dikenal
sangat dinamis, fleksibel, dan adaptif terus berubah
dan berkembang mengikuti dinamika perubahan
masyarakatnya (Dibia: 1994, Soedarsono: 1995)
Demikianlah yang terjadi di Desa Adar Kuta,
prosesi ritual Melasti dilaksanakan senja hari
menjajdi totonan seni yang menarik, karena pantai
Kuta saat itu sedang dipenuhi para wisatawan yang
melakukan aktivitas suz ses, mengintip debur
ombak bermahkotakan cahaya kemerahan
matahari yang perlahan memasuki peraduannya
di ufuk barat.

Hegemoni ideologi kapitalis dalam
fourism market yang bersinggungan dengan
ideologi desa adat yang dilandasi 7+i Hita Karana,
melahirkan ekpresi kultural dan tindakan-tindakan
sosial yang mencerminkan transformasi sosial
budaya. Proses produksi dan reproduksi dalam
pemberdayaan ritual Melasti sebagai modal
budaya Desa Adat Kuta di tengah hegemoni

pariwisata, sejalan dengan pendapat Abdullah
(2006:47), merupakan proses aktif yang
menegaskan keberadaannya dalam kehidupan
sosial sehingga mengharuskan adanya sikap saling
beradaptasi antara krama (warga) desa adat
dengan wisatawan yang memiliki latar belakang
kebudayaan berbeda, sehingga terjadi transformasi
sosial agar terjamin keberlanjutan pariwisata.

Transformasi sosial budaya dalam
hegemoni pariwisata ini sangat penting menjadi
bahan kajian atau penelitian, karena pada tataran
sosial akan terlihat proses dominasi dan
subordinasi budaya terjadi secara dinamis seirama
perkembangan pariwisata global. Sedangkan pada
tataran individual akan dapat diamati proses
resistensi di dalam reproduksi identitas kultural
krama desa adat dalam konteks sosial budaya
pariwisata,

Beberapa pertanyaan mendasar patut
diperhatikan dalam mengkaji trasformasi sosial
budaya dalam pemberdayaan modal budaya
Desa Adat Kuta sebagai daya tarik wisata dalam
hegemoni pariwisata menuju pembangunan
pariwisata berkelanjutan berbasis kerakyatan,
seperti;

(a) Mengapa Krama Desa Adat Kuta tetap
bertahan dengan tradisinya dalam hegemoni
politik pariwisata?

(b) Apakah telah terjalin harmonisasi relasi sosial
kultural antara state, society, dan market
dalam pemberdayaan modal budaya menjadi
daya tarik wisata di Desa Adat Kuta?

(c) Apakah terjadi transformasi sosial dalam
pemberdayaan modal budaya Desa Adat Kuta
sebagai daya tarik wisata di tengah hegemoni
politik pariwisata?

Jawaban atas pertanyaan itu diharapkan
dapat menemukan permahaman baru dalam proses
transformasi sosial kultural yang menyangkut
bagaimana “kebudayaan asal™ direpresentasikan
di tengah hegemoni pariwisata. Pemahaman ini
akan menjernihkan eksistensi aspek “produktif”
kebudayaan yang menitikberatkan kebudayaan
sebagai pedoman dalam adaptasi serta
kelangsungan hidup krama Desa Adat Kuta, dan
aspek “reproduktif” kebudayaan yang menjadi
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kecendrangan bary dalam perubahan-penibahan

- sssyamkat Kontemporer akibat hepemani wleolog
| peser pariwisala,

Asumsinya, dengan adanya pemahaman

baru tersebut, 2ksn muncul kesadarun

pdwkmmuagmpuiwmmvmgm
pasir, schingga kebudayann tidak kehilangan
tnakni sena weiap menjadi referensi nilai dalam
kehidupan masyarakat. Pada akhirnya,
pmuhmmhiambenmmmma
barmonisas| antare stare, Soctery, dan market
dalem perkembangan pariwisata vang

berkelanjutan berbasis

PEMBAHASAN
2.1. Pembsngunan Pariwisata Budaya
dan Hegemoni Pariwisata '
Berdasarkan Peratwran Dacrah ( Perda)
No. 3 Tahun 1974, vang telah diperbaharui
menjadi Perda No. 3 Tahun 1991, keparwisstaan
ying dikembangkan di Bali adalah “Pariwisata
Budaya™, Pariwisata budaya adslah satu Jenis

kepuriwisatan yang dikembengkan bertumpu

pada kebudayaan, yaitu kebudayaan Bali yang
dijiwai oleh Agama Hindu, Meaunst Lim (199%)
dalam Ardika (1999), Pariwisata Budaya dapat
didefinisikan secara sempit dan luas. Dajam
pengertian yang sempit. pariwisata budaya
menyangkul perpindehan Orung semnto-mats
Kitrens motivas: budiya sepesti; bepersrion untuk
mmmmmmm@manbm
mengunjungi festival, mengunjungi monusmen dan
peninggalan purbakals, mengunjungi kesenian
rakyat dan perjalana ke tempat suci. Sedangkan
dalam pengetian luas, pariwisata budaya
menvangkut semua perpindahan orang yang
bamjmnmwkehm}mahnm
yung terbedn, mempertinggi (ingkat budaya
seseoring, memben pengetaliun dan :

Lester Barley (1696 181) menyatakan
memugkinkan wisstawan untuk mengetahw dar
memperoleh pengalaman tentang perbedann cars
hudup orng lsin, merefleksikan sdat isiadatnya,
tradisi religiusnys dan ide-ide intelekiual yiang
terkandung dalam warisan budaya yang belum
dikenalnya Datam komseks ini, Boniface (1995;
26
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115) juga menyutakan, balwa panwisata budaya
adalah jenis kepariwisataan yang berhubungan
dengan mﬁmnwmﬁahm@m&aﬁ .
hasil karyanya, tevistimews hasil pada zaman
Al

Dakan Undang-{iadang Ne. 9 Tabun 1990,
Bab [11, pasal 4 disebutkan bahwa objek dan daya
tarik wisals dapat dibednkan meniadi dua yain;
(I)Obyekchndayamikwisatncipmmmmn
Yong Mal Esa yang berwujud keadaan afam,
flora dan fauna; (2) Obyek den daya sarik wisata
purbakala, peninggalan sejarah, seni budaya
wisstd agro, wisata tirta, wisats bune, wisata
petualangan alam, tamon rekreasi dan tempat
hiburan. Motivasi pariwisats budays antar fain:
(1) Mendoreng produks: dsesah
din nasionad; (2) Mempertahankan nilai-nilai
budaya, norma, adat-istiadat. dan agama; (1)
herwawasan lingkungan hidup. baik lingkungan
mmmﬁmmwswmzoon

Motivast pariwisata budaya tersebut telah
meaggerakkan pama pelaku pariwisata entol
memperhatikan keberlanjutin ussha pariwisats
sehagni bagian dari kehidepannya. Bali tetap
mengandalkan sektor pariwisata untuk
meningkatken pendapatan asti daersh (PAD),
menciptakan peluang dan kesempatan kege, dan
membangun kesciahteraan masyarakst. Dalam
konsep pengembangan pariwisata budaya di
dacrah Bali tersirat cits-cita adanya hubungan
timbal balik antara pariwisats dan kebudaysan
sehingga keduanys meningkat secara selams,
serasi dan scimbang.

Dengan  memaham: kebijakan
pengetnbengsa panwissts budaya meaka bise dil it
bahwa pembangunan pariwisata Bali telah
berperan dalam pertuenbuben perckonomian Bali
Bali sudah tidak dapat dipisahkan lagi dengan
panwisstn scjak beberape dasawarsa terakhir
sector pariwisaty, scjaln dengen Tjaters (2007).
Spillanc (1994), sebagai salah sat aspek
kehidupan masvarsks Bali vang teckemas dalam
budaya, di mana mata pencaharian Tersehut
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digeluti, karena masyarakan selale melakukan
adagiasi pada lingkungannya.

Tidak berlebihan msanya, jika setiap
budaya. pendidikan, lingkungan dan sumber daya
alum uaupanbmmsawammx, pasiwisata
selalu menjadi “agenr” atau “aktor” yang
memainkan peranan yang sangat penting.
Sebaliknya setisp omng membicarakan panwisate,
badk di ingkat nasional maupan mtemasonal, Bali
selaludijndikan acuan, dibahas, dianalisis, dan
selabu menjadi exemplary case (Pitana: 2000, hal.
4),

Pariwisata memben dinamika tersendin
dalam perkembangan kebudayaan Bali, seperti
dijelaskan Pitana, dengan mengutif pemikiran
Wood (1584) dan Picard (1993), di mana untuk
melthat pengarvh pariwisata terhadap kebudsyasn
hendaknya tedebih dahulu disadari bahwa
kebudaysan adalah susuatu yang secara intemal
terdeferensiasi, aktif dan sclalu berubah.
Pendekatan yang kebih realistik adalsh dengon
mengmggnp pariwisaen daleh “pengarub fuar yang
kemudian termtegrast dengan masyarnka”, & riema
masyarakat mengalami proses meajadikan
panwisats sehagal hagian dari kebudayamnyaatan
dischut sehagai proses “nuristifikasi”.

Kebudayaan Bali yang dijiwai olch Agama
Hindu merupakan suiu kebudavamn yang sangat
kompleksdan dmamsk, seperti dimalogikam Jarmes
Boon, antropolog Amerikn (1997) dalam Pitana
(1999), "Balinese culture is a romance of tdeas
and action.,. " Hal ini disebabkan oleh adanya
berbagal perbedaan dan vaniasi adat dan budays:
konsep desa, kala, patra. Dalam sejarahnys
kebudayaan Bali merupakan suatu sinkretisme
antar berbagat unsur kebudavaan dalam
penyalinsmnys sibvan tahun dengan feqadinya
komtiak antara penduduk Bah dengan dumia luar,
seperty Cina, mesir, jepang, India, dan Eropah
Namun dalam pengambilan unsur-unsur
kebudavean luar itw, sejrah menunjukkan behwa
musysrakat Bali tidak langsung mengambid unsur-
unsur luar seutuhnya, melainkan disaring
sedemnikian rupa dan dimodifikasi sesual dengin
kebudayaan Bali, schingga unsur serapan tersebut

- Kutut Samadi ( 43-55)

tidak kentara dan seaken-skan sudeh mesjadi
Oleh karena ity, industr pariwissta 6dak
cukup dilihat dari bentuk pembinaan dan
pembangusan hotel-hoted, jalan-alan dan pelbagat
alut angkuran serta kemuxdohan lainnya, teope | gs
menyentub kehidupan sosial budays, yaitu
kefudopan ada istiadat yang dijiwai oleh agama
Hinxdy, Ins berarti pariwisata berdampak terhadep
vaitu: dampsk terhadap keterkaitan dan
keterlibatan antora musyarskot setempat dengan
masyarakat yang lebih luas termasuk tingkat
ckonomi stau ketergantungannya, dampak
terhadap hubungan interpersonal antara anggoa
masyarakat, dampak terhadap dasar-dasar
organisasi/kelembagaan sosial, dampak terhadep
migrasi dari dan ke deersh pariwisata, dampek
terhadap ritme kehidupen sosial masyarakat,
dampak terhadap pola pembegian kena, dampak
terhadap distribusi pengarth dan kekuasaan,
dampak terbadap meningkatnya penyimpangan-
penvimpangan sesial, dampek terladap kesenian
din adat-istiadat Berbagai dampak negatitjuga
terjadi seperti demontravion effect, komoditisasi
terhadap kebudayaan, penurunan kualitas hasil
kesenian, profanisas: kesenian sakral, kegiatan
ritun] dan termpat sacl,
Dalorn perkembangin periwissta Bab dan
Kuta khususnya saat ini, i teagsh era dani
perspekif Posmodernisme, menunjukksn
modal budsya sebagai days tarik wisata. Ritual
Melayi yang dilaksanskan di pargai Kuta misalnya,
mengalami perubahan fungsi sosial tidak hanva
untuk kepentingan sosial religius mamun juga
sehagai tontotan wisstawan. Estetika seni dalam
prosesi Melasti tidak hanya sebagas wujud
persembsahin kepada Sang Hyvang Widbs, namun
Juzs mengalami metamorphosis untuk menank
perbatian wisatawan, Relssi sosizl cultursl ini
mengakibainya aspek-aspek agama yang bersifat
religies, seperti pendapat Piliang (2004: 321)
sermakin kental mengalams pecberen “haseat” din
“kesucien' yang disebut " Pospirituaiias ', Telah
tercipta i kondist dimana yang Hlahiod ditulan
oleh vang duniawi, yang transenden dimsasuki oleh
47
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yang imanen. Ada pencampuran entitas, ada
pelebaran esensi. ada juga persimpangsiuran nilai,
bertumpangtindihnya hasrat rendah dengen
kesucian, perbedaan di antara keduanya mengadi
kabur.

Dengan terjadinya fenomena
“deteritorinlisasi” tersebut, yang sangat penting ke
depan mendapat perhsatian pars pengzunsa dalom
berpolitik sdalah membangkitkan dan menjaga
moralitas kekuassan politik. Setiap tapal batas,
khususnya tapal batas moral harus retap dijaga.
Hurus disadan, menurut Pilliang, babwa ketika
batas-batas moral itu dikendatikan oleh politik,
betas-betas moral inuterlindas oleh gejolak hasat
politik yang sarat kepalsuan kesemuzn, tipu daya,
atau kekcrasan, Dalam perspekiil politik
pengembengan paniwisia yemg dikendalikan oleh
sistem ekonomi global, maka batas-hatas moral
terlindas oleh mesin hassat kapitalisme yang sarst
Jenji kesenangan, kegairshan, dan ekstast. Giddens
(2002 76) mengimgatkan, politik jalan ketiga dalam
masyarakat di mana tradisi dan adat isiadat
kehilangan pegangan, satu-satunya jalan jalan ke
arah pembentukan otoritas adalah melaiui
mengikis otoritas, tetapi menuntit agar Otoritas
ditetepkan secara aktif atau partisipatif.

2. Terjalinnys harmonisasi relasi sosial
kultural antara state, society, dan market
dulam pemberdayaan modal budaya
menjadi daya tarik wisata |

Pada ahun 1987, World Comizion
Environment Development (WCED)
mencetuskan konsep “Sustainable Tourism”.
Koasep i kermudian dalam implementasinya lebih
ditegaskan menjadi * Pembangunan Pariwisuta
Berbasis  Kerakyatan Berkelanjutan™
(Sustainable Tourism Community Based
Development). Seperti diuraikan dalam "4
Guidebook for Tourism-Based Community
Developmers " yang dierbitkan oleh Asia Pacific
Tourism Exchange Center langkah awal
pembangunan pariwisata berbasis Kerakyatan
harus dimulai dan resa“cinta (fove)) kepada rakyar”
~— love is the underlying requirement for
community development. Tourism-based
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community development also starts with love
for the community. (APTEC2001:24).,
Dengan cinta yang tulus kepada masyarakat,
memasuki abad ke 21 kita berharap dunia
pariwisata bisa lebih baik dari sebelummnys,
khususnya dapat memberi kontribusi di bidang
ekonomi, mcnambah lapapgan kerja,
meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal
maupan intemasional. Pembangunan pariwisas
yang mengutamakan partisipasi peruh masyarakat
dan hubungan hameonis, memben perhatan besar
peda upaya melestarikan sumber daya alam dan
budaya untuk gencrasi mendatang yang
merupakan prinsip pariwisata berkelanjutan,
Dengan sistem pembangunan berkelanjulan, kit
keuntungan demi masa depan anak cucu. Karena
itu, pembangunan il harus melibatkan masysraka
dan awal perencansan mendapet persenuj uin dan
seluruh anggota masyarakat, schingga sercipta
persamaan visi dan kesatuan langkah.

Sistem kepariwisataan Indonesia dilandasi
olen konsep hidup bangsa Indonesia yang
berkesinambungan yaite hubungen manusia dengsn
Tuhan Yang Maha Esa, hubungan antars sesama
manusia dengan manusia, manusia dengan
masytrakat dan manusia dengan lingkungan alwm
baik yang berupa sumber days alam maupun
kondisi geografis dengan menggunakan

Pariwisata kerakyatan dianggap penting
(Ardika;2001), karena : (1) dopsat memberdayalan
masyarakat lokad, di mana mercka dapat berbagi
pengalaman dan pengetahuan dengan ormng lain,
Dapat menciptaken lapangan kega baru bagl
uperya memenudy kebutihan hidup masyarskat, (2)
Pariwisata memberi keuntungan kepada
masyarka lokal, Masyarakat desa dan pendatang
bisé bekerjasuma memanfaatkan sumber dava
yang dimiliki umuk menarik pengunjung; (3)
Pariwisata kerakystan sekalipus scbagai upaya
melestarikan Keindahan alam, asset sejarah,
melestarikan imgkungan hidup dan karaktenstik
wama Jokal,

Menjaga asset daerah ini sangat riskan,
mengingat jumlah kunjungan wisatawan yang
diproyeksikan melonjak tajam dengan motivas
unruk mengisi waktu luang sehingpa perhatian
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ditekankan pada keinginan untuk memberikan
yang terbaik kepada wisatawan. Karena itu perlu
ada jaringan pengaturan lalu-lintas kunjungan
wisatawan.

Bervariasinya motivasi orang berwisata
menjadi perhatian dunia, karena berdasarkan
pengalaman dan kecendrungan pasar yang
mengeksploitasi sumber daya alam. Diversifikasi
untuk memenuhi keinginan wisatawan dan
mencapai target kunjungan membawa resiko
rusaknya sumber daya alam, berubahnya lahan-
lahan subur menjadi tempat tinggal atau sarana
akomodasi pariwisata.

Pengembangan pariwisata kerakyatan
berkonsentrasi memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki sesuai dengan keinginan masyarakat.
Aktifitas masyarakat lokal yang dipromosikan
menjadi daya tarik dan menjadikanmasyarakat
sebagai pendukung utama dengan sumber daya
alam, budaya, peninggalan sejarah, kegiatan
industri, keramah-tamahan dan sumber daya
masyarakat yang lain.

Faktor kunci pembangunan pariwisata
berbasis kerakyatan adalah terpeliharanya
keseimbangan dan keharmonisan antara
lingkungan hidup, sumber daya alam, dan
kepuasan wisatawan yang diberikan atas inisiatif
masyarakat lokal. Sedangkan dalam sistem
pembangunan pariwisata yang lain seperti
pembangunan pariwisata konvensional tidak
terjadi keseimbangan, banyak ditemukan konflik
» seperti konflik antara lingkungan hidup dengan
kepuasan wisatawan, konflik antara sumber daya
dengan kepuasan wisatawan.

Berbeda dengan pembangunan pariwisata
kerakyatan, dimana sumber daya alam yang bagus
tidak mudah dijadikan obyek wisata jika
pendatang atau pemilik modal tidak mampu
mempresentasikan penggunaan sumber daya alam
itu secara efektif, atau masyarakat lokal tidak
sepenuhnya menghargai atau mempercayai apa
yang mereka lakukan. Menurut Ardika, ada pun
tolok ukur pariwisata berbasis kerakyatan adalah:

(1) Meningkatnya rasa antusias masyarakat
dalam pembangunan;

Dimana perlu dibentuk suatu lembaga/

organisasi dan pembangunan sistem kolaborasi

dengan pemerintah. Maksudnya adalah penduduk
lokal dan pemerintah berupaya membangun
masyarakatnya, guna terjamin terciptanya
keseimbangan antara pemanfaatan dan pelestarian
sumber daya serta dapat memberi kepuasan
kepada wisatawan. Partisipasi penuh masyarakat
dengan program yang realistik dan berkelanjutan
adlah hal yang sangat penting dalam
membangkitkan rasat antusiasme dan menjadikan
masyarakat sebagai ujung tombak pembangunan;
(2) Terjaminnya Keberlajutan Lingkungan
hidup, sumber daya dan kepuasan wisatawan;

Terjaminnya keberlanjutan lingkungan
hidup/lingkungan fisik; di mana perlu dilakukan
konservasi lingkungan fisik, promosi industri dan
menciptakan aturan yang jelas. Maksudnya adalah
tujuan utama pembangunan pariwisata kerakyatan
adalah membangkitkan kekuatan masyarakat lokal
dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki
secara seimbang. Secara ekonomis promosi
Industri pariwisata sangat penting, seperti promosi
tentang hotel yang ada, jenis makanan dan minuman
lokal yang dibuat, dan toko souvenir. Membantu
bidang pertanian dan bidang lain yang
berhubungan dengan industri pariwisata yang dapat
menciptakan lapangan kerja baru. Di samping itu
harus diciptakan aturan yang jelas untuk mencegah
rusaknya lingkungan akibat meningkatnya jumlah
wisatawan, seperti upaya yang mungkin dapat
memberitahu wisatawan agar tidak membuang
sampah sembarangan atau berbuat onar. Perlu
dibuat rute perjalanan yang jelas, ada areal yang
tidak bisa diinjak semmbarangan atau membuat
perencanaan kawasab yang bisa digunakan
wisatawan.

Di samping itu, terjaminnya keberlanjutan
sumber daya; di mana harus menemukan sumber
daya yang baru, meningkatkan nilai sumber daya
yang dimiliki, serta menjaga keseimbangan antara
pemanfaatan dan koservasi sumber daya.
Maksudnya di sinilah adalah pembangunan
pariwisata kerakyatan harus berangkat dari
penemuan kembali tentang keindahan alam,
budaya dan sejarah masyarakat lokal. Pemahaman
tentang sumber daya dan nilai-nilai masyarakat
sangat penting disadari, bagaimana kita bisa
memanfaatkan hal tersebut. Pemahaman inilah yang
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memberi nilui tsmbah dadar mermandaniken sumber
mmumﬁwmﬁﬂmmyam
yang utama, membuat jenis souvenir haru dan
memben kesempaten kepada wisuswisy ikut
hepurtisipasi dan mempelyinys. Untuk mefjega
kcbadanjmmmbada)mhmadaixmymg
mﬁanhkummmmmpcm&awdan
pelestarian, Contotinye, harus sda koatrol RNy
terhadap jalan masvk ke areal sumber daya
mmmmmmm

fhmmunpumembwipdaymmm
mﬂmh\lsdcimh:kmﬁidmbnlsdﬁngga
tetm:ninmymmcﬁhni\ngidudnmkm
wisatawan, Kﬂamnb—mat-gdmpdn)umnm
satu kunci untuk menarik wisatusvan. Domikizn
Jugn yang sangat penting adalah pesgeloloan
peralenan agar tidak terjadi kemacetan dan
masalah lain.

(3). Membangur sistem teatang keseimbangan
lingkungan fisik masyserakt lokal
dan kepuasan wisatawan;

Perlu menciptakan sistem informasi yang
digunakan bersama.-sama baik olch pemerintah,
penduduk fokal dan pengussha industr pariwisase.
Sistern informasi ini ja digunakan sk mesjamie
upaya kerjasama yang mendasar. Pemerintah
dacrah misalnys dapat memberikan konsep
tentang pembangunan masyarakat yang
komprehensif sesuai dengan perencanasn yang
telaly ditetapkan, dan meagarganisis tentang
promosi dalam suatu wadah bersama,

Perlu membangun sistem yang
menguntungkan masyarakat lokal, di mans
kamummehmuﬁsdmipuﬁnhuhma
diberikan Kepada masyarakat lokal, Ststem ini
dapat diwujudkan dalam bentuk Jaminan
kesejshterazn kepada masyarakat, schingga
scluruh anggots musyarskat merasa berbahagia
dengan Neuntungan tersebut. Demikizn pula
pemasukan dan jass parkir, bisa dinikmati oleh
masvarakat. Tentu saje harus ada yong disisinkar
nmukmmmmwesmimmmberm}t
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Pertu reflcksi hasil meaitoring. di mung
keadaan lingkungans fizik, sumber daya, dun
kepmwimw{mhamsmm ek

nilai agama sebagai nilai tertinggi dalam
pembangunan kepariwisataan nasional
Kepariwisatuan memanfantkan lingkungan baik
berupa sumber daya alam maupun kondisi
eeognﬁs,dmmselnlnbenpnamdd:mhn
pelestarian. Kepariwisataan nasional yang
bertumpu peda masyirakat sebagai kekuatan
damnukakepuiwm;nmdam
politik, ekonomi, sosial budava dan pertzhanan
keamenan. Sedangksn kekuatan inti untuk
menggerakkan roda pembarnginan pariwisata
adalal) unsur swasts (usaha pariwisats), media
(m)danpemdmlﬂempamrhmhsehnai:
Dasilitator dhn paling jauh hanyn sebagai motivator,
sedamgkan swasta yang dibuntu pers adalah
merupakan pelaku-pelaku langsung kegiatan
pariwisata. Konsep kepariwisataan yang
dilaksanakan ity bersifat multidimensi,
|mr&pﬁmrdmpnmmdahmmum
yang utub dan terpad,

Pariwisats Budava Bali Berbasis Kerkyatan

Bekelanjuten

Smmmmlhﬁsq'akmduh
telah dibekali kearifan lokal hidap agar tidak
nnlupaknnnm&lu.hid:psejﬂmhﬁini.dm
merencanakan masa depan vang lebih gemilang.
Konsep ini disebut atita (masa lol), wartamana
(tmasa Xinil dan nagate (masa depan) yang
diimalkan dalem bentuk Pasca Yadnya Adanwa
konsep Dewa Yadnye dan Pitra Yadnya.
sesungguhnys mengandung nilai-nilai bhat

kepada Tuban stas semua anugrah yang

dilinpehkan dan terhaxdap jasa dan
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apa yang telnh diperbust pars lelubur di masa lahs
baik dalam bidang sosial, budays, senii, arsitektur,
dins lm-Jwin, Konsep Bhuta Yadnya dan Manusa
Yadnya mengandung nilai agar manusia selaly
hidup sejahtern dan harmonis dengan alam
lingkungan serta seluruh mahluk. Sedangkan
konsep Rsi Yaduya mengajak setiap orang agm
terus berupaya belazar, merencanakan masa depan
mengikati perkembangan zaman, mu
pengetahuan, Kitab-Kitab suci yang ditulis oleh
paramaha resi, guru, dosen, para zhii, dan lain-
l€n

Seirama dengan pendapet tokoh-tokoh teori
postmodern dan teori sosial kritis, yang
menckankan pentingnya masa Ialu untuk
maka seluruh komponen pariwisata Bali dalam
pembangunan pariwisata budaya yang berbasis
kerakyatan hendaknva mampu
mengimplkementasikan konsep Jubur orang Bali
tersedbut menuju Sustainable Commuaity Based
Tourism.

Peranan pemerintah dalam hal ini, sesusai
dengan semangat Otonomi Daerah berdasurkan
UL RI Nemor 22 Tahun 1999 Tentang
Pemenntahan Daerah, UL RI Nomor 24 Tahun
1999 Tentang Perimbangan Keuangan Antasa
Pemerintah Pusat don dacrah, serta smanat GBHN
Tabun 1999 di mona misi pembangunan yang ingin
diczpal antara lain adalah pemberdayaan
masyarakat dan selurub kekuatan ekonomi
nasional yang berbasis peda sumber daya alam,
sumber days manusia yang produktif, mandin,
nsju, berduyasaing, berwawasan lingkungan dan
berkelanjutan, maka dalam peluksanaan
peradigma baru “Pembangusan Pariwisaa Budasn
Berbasis Kerakyatan Berkelamutan™ (
Sustainable Communiry Tourism Development)
Pemerintah Daerah Bali lebih banyak berperan
sebagai fasilitator dan koordinator Sedangkan
masyarakat sekarang memiliki kesempatan vang
semakin huas untuk berperan serta membangun
dan mempertahankan desanya sshagai destinasi
wisala yang menarik bagn wisatawan.

Kendali otonomi daerah sebaiknya berada di
tingkat propinsi untuk mengatasi kesenjangan
pendapatan daerah masing-masing ksbupoten/
kedyadari sektor paniwisata. Di sumping itu, jugs
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menghindari fefadinya tumpeng tindih kebijakan
pembangunan di masing-masing kabupaten dan
kota madyach Bali, sepertt fenamena yang muncul
betakangan ini di mana tap dserh kabupatenkota
madya berebut investor untuk mengembangkan
pemerintah propinsi. Akibatnya banvak kasus
pembangunan sarana pariwisata tidak sesuai
dengzan kebijakan twta nuang dan pernuntukan lahan
yang telah ditetapkan Pemda Bali. Yang sangat
mengkhawatirkan, muncul wacana dan polemik
untuk saling memblokir jalan-jalan meogn obyek
wisata di kabupaten yvang kurang mendapat
kucuran dollar wistawan.

3, Suatu Studi Kasus Pemberdayzan Modal
Budaya Desa Adat Kuta dalam Hegemoni
Politik Pariwisata

Desa Adar Kuta, Keecamatan Kuta,
Kabupaten Badung yang dijadikan tempa
penelitian, merupakan destinasi wisita yong paling
awal berkembang di Bali secara spektakaler. tidak
bisa lepas dan dampak industri pariwisata massa
Hau masy fourisme. Perubahan besar terjadi sejak
diresmikannya Pelabuhan Udara Tuban olch
Presiden Sochano tahun 1967, Desa Adat Kura
menggeliat sebagas destinasi wisata pavorit(Pcard:
2006), selain pantainys dikunjungi banyak
wisatawan untuk melakukan aktivitas seq, sand,
berkembang dengan pembangunan hotel-hotel
seperti souverir shop atau night chwb. Dalam
observasinya di Kisa, Mabbet (1987 dalam Pitana
1999: §3), menyatakan bahwa secara sepmias
Kuta telah kehilangan “ke-Bali-annys™.

Pantai Kuta misalnya, pada swakiya tempat
untuk melaksanakan ritual melasti bagi krama
Desa Adai Kata, kemudian berkembang menjadi
obyek wisata yang secara bebas dikunjungi
wisatawan baik wisatawan asing maupun
wisatawan Nusantarz. Tempai-tempat sekitar
puntai juga telah banyak berubah menjad: saranas
akomodsesi pariwisata. Kuta tuabuh sebagi “desa
chnia/desa wisata™ yang memiliki pantai berpasir
putih menjadi impian wisatawan. Pada siang hari
wissawan bisa seharian benmain-main dengan
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ombak, kemodian berjemur meagintip matshari
Uropis yang terik. Sedangkan pads malsm hari
wisstawan menghabiskan waktunya di bar,
restogan, atau kafe-kafe untuk makan dan minum-
minum serts bersanta, Kawasan Kuta menjadk titik
temu banyak wisatawan yang beckunjung dalam
wakturelatif singkar, sau minggu binaga sstu bulan
{Sulistyo, 2002:7.9).

Modal budaya Desa Adar Kuta yang
hisa lepas dari konsepsi T+ Hite Karana yang
menjawnb permasalaban mengapa krama desa
adapt bisa bertahan dengan tradisinys di tengah
misalnys, yang dilaksanakan di Pantal Kuta
menjadi doya tarik wisag merapakan unsur
parahyangan di mana posesinya tampak sangat
spektakuler den menjadi tontonan wisatwwan
mancanegera pada sore hari menjelang matahari
tenggelam, Poda saal bersamasn di pantal Kuta
sedang dipenubi para wisatawan yang melnkukan
aktivitas s verdi pantzi, mengintip debur ombak
bermahkotakan cahays kemerahan matahari yany
perlahan memasuki peraduannyadi ufik barat,
Demikian pula prosesi ritual Tawur Kesanga di
catis pata (perempatan jalan) bejalan dengsn
khitmad, meskipun latu-lintas sangat ramai dag
wisalawan banyak yang lalu-lalang. Prosesi
pengerupikan pada petang hari yang diwarnai
dengan pawai “Ogoh-ogoh™ (patung raksass)
sebagal simbol kekuatan negatif vang harus
disomiakan (dinetralisisr) sehingga tidak
mengganggu kehidupan manusia juga dijadikan
tantonan bag wisstawan. Kreativitas pelaka pwai
"Ogoh-ogoh” yang sewmuanya sekeha terung
(anak-anak muda), dalam perspektif Crdrare
Studies, menurut Barker (2005) merupakan
“konsumsi kreatif” subkulfur anak muda.
Kreatrvitas seni metamorphosis ins menurot Strnad
(2003) jugnmenupakin bagain dari budeys popula:
yang saling beskaitan dengan budays masse.

Dari unsur pavwongan dan palemalan,
akan dilihat apakah telah tegalin harmonisasi
Antara saciety. state, dan market dalam hegemon|
pariwisata di Desa Adat Kuta. Kemudian Juga
dilihat apakah tetjadi transformasi sosial dalam
pemberdaysan modal budaya Desa Adar Kuta
32
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schaga: daya tarik wisata di tengah hegemoni
pariwiseta. Krama Desa Adar Kuta yang
terfiegemoni oleh dinamika pariwisata mengaps
dapat beradapeasi sehingga bisa eksis dengan
tradisi menyamabraya, paras-paros, sogilik
saguluk, salung sabayantako, Apekah merekn
bisa melaksanakan ritual Melasti Tawur
Kesanga, Ngerupuk, dan Nywpi dengan baik?
Apskah sunsana saat puncak hari suci Nepi,
dimana krama desa dan wisatawan dapat
mematubi cafur brafa penyepion (empat tata
keluar ramah/hotel, tidak mengadakan acara
hiburan, dan tidak menyaliakan apiflampa selama
24 jam?. Dalam kehidupan sosial sehari-hari,
apakah ada di antara krama desa yang
termarginalkan dajam dinamika pariwisata?

Dari hasil peaclitian awal di Desa Adat
Karens masyarakar teyakini pariwisata dapat
meningkatkan taraf hidupnyva, Merekn tidak
memiliki sumber daya selain pencai yang indab dan
budaya untuk dijadikan modal dalam
meningkatkan kunjungon wisatawan ke Kuta.
Menurnt mereks, semakin bagus pantal serty
modal budayn dipelibarn dan dikelola, maka
keberlanjutan pariwisata di Desa Adat Kuta akan
fEtjamin,

Merekn pun mengakui, tefah teryadi
bansfbmnsiaosénldahnkdidupm krama desa
adapt Kuta, akibat hegemond pariwisats, Mereka
tidak malu menyatakan, di balik memeriap dinamika
pariwisata dan asumsi orang luar temiang
menimgkatnya taral’ perckonomian masyarakas,
ternyata sda krama desu Adar Kuta yang
terpinggirkan dan hicup miskin.

Umukmmwwmknmifbu&ya
peiwissta, mereka dengan sadar mengamalkan
kearifan lokalnya yang disebul wiweka,
pangloika atan pangresa, membedakan yang
baik dan buruk sesud tuntunan rasa, hati nurzni.
“Kanii jelas bise membedakan, yang mann
wisatawan," kata Berdesa Adar Kuta, | Gusti
Ketut Sudira dan mantan Bendesa Adat Kuta, |
Made Wendra, didampingi pengurus bagian
Parahyangan {(keagamaan), | Nyoman Jesna
Astanwa
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Krama (warga) Kuta, menurutnya tetap
mampu memilah-milah antara kepentingan state
atau pemerintah dengan kebijakan “pariwisata
budaya”, kepentingan marker atau pasar
pariwisata yang harus tetap kompetitif, dan
kepentingan society, dimana masyarakat Kuta
bertekad menjaga jati dirinya, identitas, atau local
genius. Seperti prosesi Melasti yang secara
religius bermakna angamet tirtha amertha ring
tengahing segara (mengambil air suci di tengah
lautan) untuk kemudian dipercikkan kepada
penduduk dan lingkungannya, jelas tidak boleh
dirusak oleh budaya pariwisata. Demikian pula
keheningan dan kesucian Nyepi, tidak boleh
ternoda oleh gaya hidup atau /ife style tourism.
Tampaknya, hegemoni pariwisata membuat krama
Desa Adat Kuta mengalami negosiasi makna
dalam setiap simbol yang dimiliki untuk
mempertahankan kredibilitasnya di tengah
hegemoni pariwisata. Abdullah (2006) menyebut
fenomena semacam ini sebagai upaya memahami
kebudayaan bukan sebagai kebudayaan generik,
tetapi sebagai kebudayaan diferensial, kebudayaan
yang dinegosiasikan dalam keseluruhan interaksi
sosial.

ITI. SIMPULAN

Pembangunan kepariwisataan Indonesia
sebagai bagian integral dari pembangunan nasional
yang dilaksanakan secara berkelanjutan, bertumpu
pada keunikan, kekhasan dan kelokalan budaya
suatu daerah.

Bali mengembangkan pariwisata budaya
yang dalam implementasinya menonjolkan
kebudayaan Bali yang dijiwai oleh agama Hindu,
sehingga mengandung pembatasan bahwa segala
sesuatu yang bertentangan, merusak maupun
melunturkan nilai-nilai budi nurani budaya yang
luhur dan merusak lingkungan alam harus dilarang.
Hal ini sesuai pula dengan paradigma baru
pembangunan pariwisata berbasis kerakyatan,
sehingga dalam pelaksanaannya harus didukung
dengan rasa cinta yang tulus oleh semua pihak,
seluruh komponen pariwisata. Dengan demikian
akan lahir pariwisata yang mencintai masyarakat
dan dicintai oleh masyarakat.

Berbagai upaya bisa dilakukan untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam

membangun pariwisata budaya Bali berbasis
kerakyatan berkelanjutan, baik peranserta secara
swadaya, kemitraan, maupun pendampingan.
Sedangkan peranan pemerintah hanya sebagai
fasilitator, koordinator, dan mediator. Sejalan
dengan era otonomi daerah, baiknya otonomi
dikenadalikan di tingkat propinsi, schingga terjamin
adanya pemerataan pembangunan kepariwisataan
untuk seluruh kabupaten dan kota madya di Bali.

Seirama dengan pendapat tokoh-tokoh
teori postmodern dan teori sosial kritis, yang
menekankan pentingnya masa lalu untuk
kehidupan masa kini dan merancang masa depan,
maka seluruh komponen pariwisata Bali dalam
pembangunan pariwisata budaya yang berbasis
kerakyatan hendaknya mampu
mengimplementasikan konsep luhur orang Bali
tersebut menuju Sustainable Community Based
Tourism. Hal ini akan mudah diwujudkan jika
mampu mengaktualisasikan nilai-nilai hidup orang
Bali yang terakumulasi dalam konsep atita,
wartamana, nagata dan diwujudkan dalam
Panca Yadnya: Dewa Yadnya, Bhuta Yadnya,
Manusa Yadnya, Rsi Yadnya, Pitra Yadnya.

Dari penelitian ini diharapkan
mendapatkan pemahaman untuk menjernihkan
cksistensi aspek produktif kebudayaan yang
menitikberatkan kebudayaan sebagai “pedoman”
dalam adaptasi serta kelangsungan hidup, dan
aspek reproduktif kebudayaan yang menjadi
kecendrungan baru dalam perubahan-perubahan
masyarakat kontemporer akibat ideologi pasar
pariwisata, seperti yang terjadi di Desa Adat Kuta,
Kelurahan Kuta, Kabupaten Badung, Provinsi
Bali.

Pada akhirnya, pemahaman ini akan
bermuara pada terbangunnya harmonisasi antara
state, society, dan market dalam perkembangan
pariwisata yang berkelanjutan berbasis kerakyatan.
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